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Climate change requires companies to be more transparent in repc
carbon emissions as a form of environmental responsibility. This study
legitimacy theory to explain the influence of industry type and instituti
ownership on carbon emission dissure, with profitability as a moderatin
variable. The purpose of this study is to analyze how industry type
institutional ownership influence the level of corporate carbon emis
disclosure and to examine the moderating role of profitability his
relationship. A quantitative approach was implemented using secor
data from 156 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in
This study employed Moderated Regression Analysis (MRA) as an ana
technique. The results indicate a migcant influence of industry type ¢
carbon emission disclosure, while institutional ownership has no signifi
effect. Profitability is shown to strengthen the relationship betw
institutional ownership and carbon emission disclosure, but weaken
relationship between industry type and carbon emission disclosure. -
findings have strategic implications for companies in formulal
sustainability strategies and for regulators in developing m
comprehensive environmental reporting policies.
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Abstrak

Perubahan iklim mengharuskan perusahaan untuk lebih terbuka i
melaporkan emisikarbon sebagai wujud tanggung jawab terha
lingkungan. Penelitian ini menggunakan teori legitimasi untuk menjela
pengaruh tipe industri serta kepemilikan institusional terhe
pengungkapan emisi karbon, dengan profitabilitas sebagai val
moderag Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis bagaimana
industri dan kepemilikan institusional mempengaruhi tingkat pengungk
emisi karbon perusahaan, serta mengkaji peran moderasi profita
dalam hubungan tersebut. Pendekatan kuantitdiiiinplementasikan
melalui data sekunder dari 156 perusahaan yang terdata dalam Burs
Indonesia tahun 2023. Studi ini menerapkan teknik analisis be
Moderated Regression Analysig¢MRA). Hasil menandakan adany
pengaruh yang signifikan pada tipe industri terhadap pengungkapan
karbon, sementara kepemilikan institusional tidak berpengaruh s
signifikan. Profitabilitas terbukti menguatkan hubungan antara kepemi
institusimal dengan pengungkapan emisi karbon, namun memperl
hubungan anta tipe industri dan pengungkapan emisi karbon. Temua
menghasilkan implikasi strategis bagi perusahaan dalam perumusan ¢
keberlanjutan serta bagi regulator dalam menyusun kebijakan pela
lingkungan yang lebih komprehensif.
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PENDAHULUAN

Pengungkapa informasi terkait keberlanjutammerupakan aspelutama dalam menilai
transparansi dan akuntabilitas perusah@@R| Standards2021) Salah satu aspek penting dalam
pelaporan keberlanjutan adalah emisi karbon, yang secara langsung merefleksikan dampak operasional
perusahaan terhadap lingkungé®andy & Ardiana, 2023)Meskipun permintaan publik akan
keterbukaan informasi meningkat, tingkat pengungkapan emisi karbon di antara perusahaan tercatat di
Bursa Efek Indonesia masih bervarigdlaharaniet al, 2022. Hal ini mencerminkan perlunya
pemahamansecara lebihmendalam terkait berbagai aspgkng berpengaruh terhadafingkat
pengungkapan tersebut

Teori legitimasi menyatakan bahwa eksistensi perusahaan sangat dipengaruhi oleh
kemampuannya dalaberintegrasdengan nilanilai maupunnorma yandelahterinternalisastdalam
masyarakat. Perusahaan perlu menjaga hubungan timbal balik dengan publik agar tetap memperoleh
dukungan sosialPerusahaan yang secara aktif menyampaikan informasi lingkungan cenderung
memperoleh kepercayaan publik yang lebih bessringga mampmemperkuat posisi perusahaan di
pasar. Seperti dikemukakan ol¢lratama dan Wirawati (2024perusahaan yang responsif terhadap
isu sosial dan lingkungan akan lebih mudah diterima oleh masyarakat. Lebih Buogiiman (1995)
menegaskan bahwa perilaku organisasi dan budaya korporat yang selaras dengan harapan publik
menjadi landasan penting dalam membangun legitimasi

Laporan terbaru daGlobal Carbon Projecinenunjukkan bahwa Indonesia menempati peringkat
ketujuh dalam 10 negagangmenimbulkanemisi karborpaling banyaldi dunia,yakni sebesar 737
MtCO.. Posisi inimenunjukkan bahwa Indonesia masih menjadi salah satu penyumbang emisi karbon
global yang signifikan, sehingga upaya mitigasi perubahan iklim menjadi semakin pBesagnya
emisi karbon yang dihasilkan oleh Indonesi@nuntut peningkatan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dampak lingkungan. Pengungkapan emisi karbon oleh perusainaiin
dideklarasikan dalam mendukung kebijakan mitigasi perubahan iklim serta memenuhi ekspektasi
pemangku kepentingan terhadap praktik bisnis yeamgelanjutan.

Posisi Indonesia sebagai salah satu kontributor emisi karbon terbesar secara global menunjukkan
urgensi bagi perusahaan dalam meningkatkan transparansi lingkngengkat nasional, kebijakan
sepertiPOJKNo. 51/POJK.03/2017Repres No. 98 Tahu021, danPermern_HK No. 21 Tahur2022
telah mendorong perusahaan untuk lebih akuntabel dalam mengelola dampak lingkungan. Secara global,
dorongan serupa tercermin dalam agenda COP28 tahun 2023, yang menekankan pentingnya transisi
energi dan pengurangan emisi sebeA@80.Momentum ini turut meningkatkan perhatian investor dan
masyarakat terhadap pelaporan keberlanjutan, khususnya emisi karbon.

Jenis industri diyakinberpengaruh padangkat emisi karbon yang dihasilkan perusah&anisi
yang dihasilkan olehektorsektor seperti energi, bahan baku, konstruksi, dan transportasi lebih tinggi
dibandingkan sektor laifRamadhani & Venusita, 2020Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan
dalam sektomtensif karbon menghadapi tekanan sosial yang lebih besar, sehingga mendorong mereka
untuk meningkatkan keterbukaan informasi sebagai bentuk pertanggungjawaban. Di sisi lain,
kepemilikan institusional juga dipandang sebagai salah satu kekuatan ekstegmakmpu mendorong
perusahaan untuk lebih transparan terhadap isu lingkyAdmoaromah & Wahyono, 2022)nvestor
institusional yang peduli terhadap prinEipvironmental, Social, and Governanl&SG akan menuntut
perusahaan untuk menyampaikan informasi lingkungan secara lebih lengkap.

Beberapa studi terdahulu menunjukkan bahwa tipe indsstta kepemilikan institusional
merupakaraspekyang memengaruhi pengungkapan emisi karbon, namun hasil yang ditemukan masih
menunjukkarketidakkonsistena®enelitian olefRamadhani & Venusita (202@)oru (2023) danTyas
et al.(2024)menyimpulkaradanya pelaporan emisi pada perusahaan sektor insentif karbon cenderung
lebih terbukaSebaliknya, penelitian olélahadewiet al (2023)danPuspiteet al.(2023)memaparkan
bahwa tipe industri tidak berpengaruh signifikan, bat&aptiwi (2019 menemukan pengaruh negatif.
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Ketidaksesuaian hasil juga terjadi pada variabel kepemilikestitusional. Beberapa peneliti
menemukan bahwa investor institusional mendorong transparansi lingk{(8ejausilah et al., 2022;
Angelina & Handoko, 2023sementara yang lain melaporkan tidak adanya hubungan yang signifikan
(Pratama, 2021Putri et al, 2022) Adanya temuan yang berbeda mengindikasikahwa masih
terdapatspelain yang dapat memengaruhi hubungan tersebut.

Profitabilitas diduga menjadi salah satu faktor yang dapat memperkuat atau melemahkan
pengaruh tipe industri dan kepemilikan institusional terhgeémgungkapan emisi karbon. Perusahaan
dengan kinerja keuangan yang kuat lebih mampu menyediakan sumber daya untuk pelaporan
lingkungan secara sukarela, sebagai respons terhadap tekanan dari pemangku kep&ptiliyaan,

2019) Sebaliknyaperusahaan dengan kinerja keuangan rendaigkinberfokuspada efisiensi biaya
daripada keterbukaan informasi. Profitabilitas juga mencerminkan kapasitas perusahaan dalam
memenuhi tuntutan keberlanjutan dari investor institusional dan pudikgan demikianstudi ini
menyertakan profitabilitas sebagai variabel moderasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai peran kondisi keuangan dalam praktik pengungkapan emisi karbon.

Kebaruandalam studi ini terletabada pengujian peran profitabilitas sebagai variabel moderasi
dalam hubungan antara tipe industri dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan emisi karbon.
Studi ini juga memanfaatkarsampelsetiap perusahaan yang tercatat di BEI tahun 2023, sehingga
mampu mendeskripsikan secara komprehensifigenai praktik pelaporan emisi di IndoneBianeliti
mengharapkan temuan dari stididapat digunakan sebagaasukan bagi dunia usaha dan pembuat
kebijakan dalam menyuswitrategi keberlanjutan yang lebih terarah.

Teori legitimasi menyatakan perusahaan akan berupaya mengungkapkan informasi lingkungan
guna mendapatkasertamempertahankakepercayaamlari masyarakat, terutama perusahaan dengan
tingkat emisi tinggi yangnenghadapi tekanan sosial lebih besar. PenelitianPalgh& Hermi (2024)

Loru (2023) Ramadhani & Venusita (2020kertaMaharaniet al. (2022) menunjukkanadanya

pengaruh positipadatipe industri terhadap pengungkapan emisi karbon. Perusahaan yang beroperasi
dalam sektor intensif karbdierupaenergi, bahan baku, infrastruktur, dan transposesing kalilebih

terbuka dalam melaporkan emisi dibandingkan sektofimensif karbon seperti keuangan, teknologi,

atau layanan kesehatan. Tekanan dari masyarakat dan pemangku kepentingan membuat perusahaan di
sektor ini terdorong untuk meningkatkan transpararsaga bentuk akuntabilitas lingkungadleh

karena itudugaan sementara yang diusulkan dalam riset ini adalah:

Hi: Tipe industri berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon.

Teori legitimasijuga menjelaskarbahwa perusahaan akan menyesuaikan praktik bisnisnya
dengan nilanilai sosial dan harapan publik untuk memperoleh serta mempertahankan le@fenasi
& Bernadetta, 2021)Kepemilikan institusional dipandang sebagai faktor eksternal gasmuntut
transparangberusahaan terhadap isu lingkungan, termasuk emisi kdbaslitian olelAlmuaromah
& Wahyono (2022)Angelina& Handoko (2023)Okta Dewi & Sisdyani (2022ertaSafiullahet al.

(2022) mengindikasikan adanya pengaruh posfidda investor institusionaldalam mendorong
keterbukaan informasi lingkungan. Tekanan dari pihak investor yang memiliki orientasi keberlanjutan
bisnisyangmendorong manajemen untuk menunjukkan komitmen lingkungan melalui pengungkapan
emisi karbon sebagai bentuk akuntabilitas dan legitimasi publigaan sementara yang diusulkan
dalam riset ini adalah:

H.: Kepemilikan institusional berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon.

Pentingnya perusahaan dalamenyesuaikan diri dengan harapan masyarakat untuk memperoleh
pengakuarsosialyang sesuai dengan teori legitim@¥ana & Bernadetta, 2021Perusahaan yang
termasukintensif karbon menghadapi tekanan lebih beséammemaparkamformasi emisi karbon,
serta kemampuan mereka dalam merespons tekanan tersebut dapat dipengaruhi oleh tingkat
profitabilitas. Penelitian sebelumnyaengemukakarahwa perusahaan dengan keuntungan tinggi
cenderung transparansi terkait informasi lingkungiikarenakan memilikisumber dayaserta
fleksibilitas yang lebih besaguna memenuhi tuntutan keberlanjutgflapsoro & Falih, 2020
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Wahyuningrumet al., 2024) Dalam konteks ini, profitabilitas diperkirakan memperkuat hubungan
antara tipe industri dan pengungkapan emisi karbon, kgrensahaamemiliki kapasitas dalam
mengelola biaya pelaporan secara lebih kompleks dan transparan apabila margin keuntungannya tinggi.
Hs: Profitabilitas menperkuatpengaruh tipe industri pada pengungkapan emisi karbon.

Teori legitimasi mengungkapkarbahwa perusahaammemperolehserta menjagdegitimasi
masyarakat dengan menyelaraskan praktik bisnisnya terhadap nilai dan norm@&sokiahan, 1995)
Pengungkapan emisi karbanerupakanperantarabagi perusahaadalam membuktikankomitmen
lingkungan dan menjawab ekspektasi pemangku kepentiSgjumlah penelitian terdahulu, seperti
Hapsoro & Falih(2020) serta Wahyuningrumet al. (2024) memaparkanbahwa secargositif
profitabilitas berpengaruh terhadapengungkapan emisi karbomal itu dikarenakan perusahaan
memiliki kapasitasdalam menanggung biaya tambahan yang terkait dengan pelaporan lingkungan.
Dalam konteks kepemilikan institusional, perusahaan yahdn menguntungkamrenderung lebih
responsif terhadap tekanan investor dalam meningkatkan transparansi. Oleh karena itu, profitabilitas
diperkirakan memperkuat pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan emisi karbon
karenakuatnyakinerja keuangamemungkinkan perusahaan memenuhi tuntutan keberlanjutan secara
lebih optimal.

Ha: Profitabilitasmemperkuapengaruh kepemilikan institusi pada pengungkapan emisi karbon.

METODE PENELITIAN

Studi ini mengimplementasikgrendekatan kuantitatihelalui metode asosiatif kausalengan
tujuan menguji hubungan antara tipe industri dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan
emisi karbon, dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Model penelitian dirancang untuk
mengamati pengaruh langsung maupun efek interaksi antar varialgndandasan teori legitimasi
sebagai kerangka teoretis utama. Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan terdorong untuk
menyesuaikanpraktik operasionalnyadengan nilai sosial yang berlaku guna memperoleh dan
mempertahankan legitimasi dari masjat.

Jenis data yandimanfaatkanalah data sekundeyang mengacu padaporan tahunaserta
laporan keberlanjutan perusahaan yserdataBursa Efek Indonesia (BEI) tahun 202#pat diakses
pada lamamesmiwww.idx.co.id Studiini mencakuperbagai sektor industri untuk menangkap variasi
intensitas emisi karbon dan perbedaan karakteristik perusahaan.

Variabel dependedalam studi ini ialalpengungkapan emisi karbon, yangldir melaluiindeks
berbasis 18 item pengungkapan @aibon Disclosure Proje¢CDP) sebagaimana dikembangkan oleh
Choi et al. (2013) Setiap item dinilaidengandummy/(skor 1 jika diungkapkan, 0O jika tidak), lalu
dihitung dalam bentuk persentase dari skor maksimal 18. Variabel independen terdiri atas tipe industri
dan kepemilikan institusionasementara ityrofitabilitas digunakan sebagai variabel moderasi yang
diasumsikan dapameningkatkan ataupun melemahkaengaruh variabel independen terhadap
pengungkapan emisi karbon.

Tipe industri dalanstudiini diklasifikasikansesuai dengastandaiGlobal Industry Classification
Standard (GICS) yang dikelola olehMorgan Stanley Capital InternasiongMSCI), dengan
pengelompokan berdasarkan aktivitas utama perusahaan. Industri yang tergolong intensif karbon
mencakup sektor energi, bahan baku material, infrastruktur dan transpatesatingginyatingkat
emisi karbonserta mampu mencemari lingkungé®aptiwi, 2019;Ramadhani & Venusita, 2020
Sementara itu, sektor keuangan, kesehatan, barang konsumsi, industri, teknologi dan properti termasuk
dalam kategori nointensif karena kontribusinya terhadap emisi karbon relatif lebih rendah.
Pengukuran tipe industri dilakukareialui variabeldummy perusahaamtensif karbon memiliknilai
1 danperusahaan nemtensifbernilai O.

Kepemilikan institusionamengacupada proporskepemilikan sahanoleh lembaga atgwn
institusi tertentu yangerhak dalanmemengaruhi kebijakan operasiopaltusahaafZahra & Aryati,
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2023) Rasio kepemilikan institusiondiukur melalui pembagiajumlah kepemilikan saharimstitusi
dengan total saham beredar perusahaenikut ialah rumugang digunakan

Kepemilikan Institusional = Jumlah Saham Institusional/Jumlah S&8enetaé ¢ € é .€.é .€ ( 1)

Profitabilitas merupakan indikatartama yang mengindikasikadnerja perusahaamelalui
pemanfaatan kepemilikan aggtna menghasilkalabaserta menjadi salah satu pertimbangan utama
bagi investor dalanmenentukankeputusan(Lestari 2024) Studi ini menggunakarpengukuran
profitabilitas melalui rasio Return on Asset$ROA), dikarenakanindikator ini menilai efisiensi
perolehan labgerusahaamelalui pengelolaatiotal aset(Supriyatna & Candradewi, 2023R0OA
dipilih karena banyak digunakan dalam studi sebelumnya sebagai proksi profitabilitas dan memberikan
gambaran yang menyeluruh terhadap kinerja operasional perus&eghitungan ROA dilakukan
dengarrumus:

ROA = NetProfit/ TOtal ASSEE X L1O0A.......cceeiiiiiieieeeeee e ettt e e e s e e e e e et e e e e e e e s e eeaeeeeas (2)

Populasidalam studi inimencakup seluruh perusahaan y@rdataBursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2023jakni sebanyakd03 perusahaarPenentuananpel dalam studi indilaksanakan
melalui metode probability sampling denganteknik nonprobability portionate stratifiedrandom
sampling untuk memastikan bahwa setiap sektor industri terwakili spcaparsional karena populasi
memiliki karakteristik yang tidak homogen. Ukuran sampel dihitung menggunakan Yiamase dan
Isaac and Michael dala®ugiyono(2021:137)dengan tingkat kesalaharpBrsen sehingga diperoleh
278 perusahaan sebagai sampel awal. Untuk memperkuat kesesuaian data dengan fokus penelitian,
pendekatamonprobability samplinguga digunakan melalui tekngurposive samplingyakni proses
menentukasampeberlandaskapertimbangasertakriteria yangditetapkan

Kriteria sampel yang dipilidalamstudiini disusun secara selektif agegsuai dengan tujuan
analisis. Pertama, hanya perusahaan yaamerbitkaaporan tahunan atau laporan keberlanjutan tahun
2023 yang dipertimbangkan, karena dokumen ini menjadi sumber utama dalam menilai praktik
pengungkapan emisi karbon, baik dari sisi kebijakan, strategi, maupun kinerja lingkungan. Pemilihan
tahun 2023 didaskan pada perannya sebagai periode pasca pandemi CTEang menandai
meningkatnya perhatian terhadap pelaporan keberlanjutan, diperkuat dengan implementasi regulasi
seperti POJK No51/POJK.03/2017, Perpres No. 98/2021, dan Permen LHK No. 21/2022. Di sisi
global, momentum COP28 turut memperkuat relevansi tahun tersebut dalam konteks transparansi
lingkungan.

Kedua, perusahaan dalam sampel wajib menyajikan informasi emisi karbon secara eksplisit dalam
laporan mereka agar pengukuran ind€esbon Emission Disclosur@CED) dapat dilakukan secara
objektif dan konsisten. Ketiga, hanya perusahaan yang memiliki komposisi kepemilikan institusional
yang dimasukkan dalam sampel, karena variabel ini merupakan salah satu fokus utama dalam penelitian
dan berperan penting mengogngaruh terhadap praktik pengungkapan emisi karbon. Kombinasi teknik
sampling yang digunakan ldirapkan mampu menghasilkan sampel yang relevan dan representatif
dalam menjawab tujuan penelitian.

Studi ini menggunakan data kuantitatifakni penyajian dat®derbentukangka atapun data
kualitatif yang telah dikonversi menjadi angka melalui proses skoring (Sugiyono230PEnggunaan
data dalanstudi ini berlandaskanlata sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan perusahaan tahun 2023, yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id serta website perusahaan masisigasing. Informasi yang dihimpun meliputi
pengungkapan emisi karbon berdasarkan indikator @awoi et al. (2013) klasifikasi tipe industri
menurut standablobal Industry Classification Standa(@&ICS), data kepemilikan saham institusional,
sertapengukurarprofitabilitasmelaluipenggunaaReturn on Asse{ROA).

Pengumpulan data dilaksanakan melatgtode observasi nguartisipan,dengan begitgperan
peneliti terbatassebagai pengamatnpa adanya keterlibatarsecara aktifdalam aktivitas objek
penelitian(Sugiyono, 202568). Proses pengumpulan dilakukan dengan mengunduh dokumen laporan
perusahaan dan melakukan penilaian menggunakan teknik analisterigen{ analysjsterhadap
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indikator pengungkapan emisi karbon. Untuk mendukung kelengkapan analisis, studi literatur juga
digunakan dengan menelaah artikel ilmiah dan sumber pustaka yang relevan.

Analisis dalam penelitian ini diawali dengan serangkaian prosedur untuk memastikan kualitas dan
kelayakan data sebelupengujian modetlilaksanakanUji asumsi klasik menjadi langkah awal yang
penting untuk memastikan bahwa model regresi tidak d@eta mampunenghasilkan estimasi yang
Best Linear Unbiased EstimatBLUE). Pemeriksaan meliputiji multikolinearitas untuk memastikan
tidak terdapat korelasi tinggi antar variaimelependenyji normalitasgunamengetahui apakah residual
menyebar secara moal, serta ujineteroskedastisitas untuk menilai kesamaan varians ressthtadtik
deskriptif juga dilakukan untuk memberikan gambaran awal terkait distribusi-miilaii tiap variabel
penelitian. Uji Fdimanfaatkan gunaengujikesesuaiamodel secara keseluruhan, sedangkan koefisien
determinasiAdjusted Redipakaiguna memahansiejauh mana variabel independipatmenjelaskan
variasi dari variabel dependen. Ujiledksanakagunamemahampengarulsetiapvariabel bebas secara
individual terhadap variabel terikaBeluruh proses analisidilaksanakan melaluperangkat lunak
STATA versi 16, yang menyediakan fitur komputasi statistik yang andal dan efisien untuk pengolahan
data regresi moderagidapun nodel regresi yandimanfaatkan dalam studi ini ialah:

CED= U+ biX1+ baX2+ BaM + ba(X1xM) +bs(XoxM) + B é é ¢ 6 6 6 6 é é 6 6 6 6 é ¢é ...(3)

Keterangan:

CED = pengungkapan emisi karbon

a = konstanta

by, 2-bbs = koefisien regresi variabel bebas
X1 = tipe industri

X2 = kepemilikan institusi

M = moderasi

U = residual/eror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studiini dilaksanakan tanpa melakukan kunjungan langsung ke perusahaan, melainkan dengan
memanfaatkan data sekunder yang diperoleh melalui situs resmi. Informasi mengenai jumlah
perusahaan terdaftar per 31 Desember 2023 diakses melaluivamarx.co.id sedangkan laporan
tahunan dan laporan keberlanjutan diunduh dari sietg@ap perusahaan untuk memperoleh data
mengenai struktur kepemilikan saham, profitabilisstapengungkapan tanggung jawaigkungan.
Populasi yang dimanfaatkatalam studi inialahseluruh perusahaan yatggdataBursa Efek Indonesia
tahun 2023ejumlah903 perusahaan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 156 perusahaan dipilih sebagai
sampel berdasarkan kombinasi tekpitobability samplingmetodeproportionate stratified random
samplingdan nonprobability samplingnetodepurposive samplingang disesuaikan dengan kriteria
penelitian.

Statistik deskriptifdimanfaatkan guna mengkajan menyajikan data kuantitatferta untuk
memahami deskripsperusahaan yang disajikan sebagampel penelitian. Penggunaan statistik
deskriptif mampumenggambarkasuatu data yang dilihat dari nilai maksimum dan minimomaan
(ratarata aritmatika), serta standar deviastdapuntemuan uji statistik deskriptif dalarstudi ini
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel Obs Mean Std. Dev. Min Max
Pengungkapan Emisi Karbon (Y’ 156 0,742 0,143 0,39 1
Tipe Industri (%) 156 0,391 0,489 0 1
Kepemilikan Institusional (¥ 156 0,701 0,211 0,095 0,999
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Variabel Obs Mean Std. Dev. Min Max
Profitabilitas (M) 156 6,471 6,061 0,050 31,537
SumberData Penelitian, 2025

Temuanpenguijian statistik deskriptif menunjukkan bahyeaiabel pengungkapan emisi karbon
(CED) memiliki nilai minimumsejumlah0,39 yang diperoleh oleh PT Jasuindo Tiga Perkasa Tbk dan
PT Bersama Zata Jaya Tbk, sementara nilai maksimum sebesar 1 diperoleh oleh sejumlah perusahaan
yang mengungkapkan seluruh indikator emisi karbon secara lengkap, seperti PT ABM Investama Tbk,
PT Peusahaan Gas Negara Tbk, PT Wijaya Karya Beton Thk, PT Aneka Tambang Tbk, serta beberapa
perusahaan dari sektor energi, bahan baku, industri, infrastruktur, dan kesdRatarata
pengungkapan emisi karborjamlah0,742dengan standar deviasi 0,148engindikasikan terdapat
variasi dalam tingkat keterbukaan antar perusahaan.

Pada variabel tipe industri, nilai minimum sebesar 0 merepresentasikan perusakiatensidn
karbon yang terdiri dari sektor keuangan, properti, kesehatan, dan konsumsi, sedangkan nilai maksimum
1 mengindikasikan perusahaan intensif karbon dari sek&giebasic materialsinfrastruktur, serta
transportasi. Rateata nilai tipe industiialah0,391 dengan standar deviasi 0,489 menunjukkan proporsi
yang masih dominan berasal dari industri Hmtensif karbon. Variabel kepemilikan institusional
menunjuklan nilai minimum sebesar 0,095 pada perusahaan sektor kesehatan yang sebagian besar
sahamnya dimiliki oleh individu, dan nilai maksimum 0,999 terdapat pada perusahaan sektor
infrastruktur dengan dominasi kepemilikan institusi. Nilairatiza kepemilikanrstitusionalalah0,701
dengan standar deviasi 0,211, yangmbuktikanhampir selurutperusahaan dalam sampel memiliki
kepemilikan institusional yang cukup tingBengukuranariabel profitabilitasnelaluiReturn on Assets
(ROA) dengannilai minimum sejumlah 0,050, mencerminkan adanya perusahaan dengan tingkat
profitabilitas yang sangat rendah pada ta023, sedangkan nilai maksimum mencapai 31,537, yang
menunjukkan keberadaan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang sangat tingoataRata
profitabilitas sebesar 6,471 dan standar deviasi 6,061 menunjukkan variasi yang cukup besar dalam
kemampuamenghasilkan laba di antara perusahaan yang menjadi sampel.

Uji multikolinearitas dalanstudi ini dilaksanakan guna memaharda atau tidaknyaAubungan
antar variabehdependeryang lebih dari satu dalam model regresi. Model regresi dikatakan lolos gejala
multikolinearitasdengan melihat nilsfariance Inflation Factor(VIF) dari setiapvariabel termasuk
variabel interaksi antara variabel independen dengan variabel mgdemqsst & Pischke, 2015: 91)
Model regresidinyatakanlolos gejala multikolinearitaketika nilai VIF lebih kecil dibandingkarnlO.
Tabel 2menunjukkartemuanuji multikolinearitasstudiini.

Tabel 2.
Hasil Uji Multikolinearitas

VIF 1/VIF
Kepemilikan Institusional X Profitabilitas 2957 0,033
Pofitabilitas 18,35 0,054
Tipe Industri X Profitabilitas 5,82 0,171
Kepemilikan Institusional 2,95 0,337
Tipe Industri 2,85 0,350
Mean VIF 11,91

Sumber Data Penelitian, 2025

Temuaruji multikolinearitasmengindikasikan adanyualai Variance Inflation FactofVIF) pada
variabel interaksi antara tipe industri de@pemilikan institusional dengan profitabilitas sebagai variabel
moderasi melebihi 10Jntuk mengatasi hal tersebut, dilakukan tekmi&ancenteringpada variabel
independen dan moderator. Pendekatan ini bertujuan untuk mengurangi multikolinearitas tanpa
memengaruhi hasil utama, serta mempermudah interpretasi model (Ghozall620RAyes, 2015).
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Hasil setelah dilaksanakan meancentering mengindikasikan model telah bebas dari gejala
multikolinearitas Adapun hasilnya telatersaji dalam Tabel.

Tabel 3.
Hasil Uji Multikolinearitas setelah Mean-centering

VIF 1VIF
Kepemilikan Institusional X Profitabilita€entering 1,77 0,564
Tipe Industri X ProfitabilitasCentering 1,76 0,567
Kepemilikan InstitusionalCentering 1,19 0,840
Tipe Industri Centering 1,16 0,859
Profitabilitas Centering 1,16 0,860
Mean VIF 141

Sumber Data Penelitian, 2025

Tabel 3Hasil setelah dilakukameancenteringmenunjukkan bahwa model telah bebas dari
gejala multikolinearitas. Kondisi ini umum terjagada model moderasi, karena variabel interaksi
merupakan hasil perkalian antara dua variabel yang sudah saling berKamaaist & Pischke, 2015)
Hasil uji multikolinearitas setelameancenteringme n u n j u k k a n10 yangl mergindikasikan O
bahwa seluruh variabel independen dalam model tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Uji normalitas dilaksanakarguna memahamapakahresidual dari model regresi yang telah
dilaksanakanterdistribusi secaramormal atau tidakStudi ini memanfaatkapengujiannormalitas
berupauji skewnesslankurtosis Data dikatakan berdistri normgka nilai p-value > 0,05. Adapun
temuanuji normalitas ditunjukkan padBabel 4 berikut.

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas

Variabel Obs Pr (Skewness) Pr (Kurtosis) Adj chi (2) Prob>chi2
resid 156 0,055 0,737 3,83 0,147
SumberData Penelitian, 2025

Tabel 4 menunjukkan hasil uji normalitas dengamalueatau Prob > chi2 residual sebe@Ar47
> 0,05makadata dalanstudiini sudah terdistribusi secara normal.

Uji heteroskedastisitadilaksanakarguna memahamapakah model regresi terjagérbedaan
varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnyalijsksgnakammelalui uji glejser.
Tabel 5 berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas 0,05 maka model tidak mengandung gejala
heteroskedastisitas.

Tabel 5.
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

Variabel Coefficient T-Hitung P-Value
Tipe Industri_Centering -0,012 -0,92 0,356
Kepemilikan InstitusionalCentering 0,055 1,69 0,094
Profitabilitas Centering -0,000 -0,39 0,696
Tipe Industri X ProfitabilitasCentering -0,000 -0,36 0,718
Kepemilikan InstitusionalCentering 0,003 0,47 0,636
_cons 0,099 15,51 0,000

F Hitung: 0,62
P-Value > F Hitung: 0,686
R-square 0,020
Adj Rsquare -0,012
Sumber Data Penelitian, 2025
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Tabel5 temuanuji heteroskedastisitas dengan gig¢jser menandakatidak ada variabel yang
signifikan mempengaruhi nilai absolut residual (p > 0,05), sehingga tidak ditemukan indikasi adanya
heteroskedastisitas.

Moderated regression analygisIRA) dalamstudi ini dilaksanakamntuk menjawab hipotesis
terkait peran profitabilitas dalam memoderasi hubungan tipe industri dan kepemilikan institusional pada
pengungkapan emisi karbon. Hasil olahan data dalam penelitian ini menggsoétkeare STATA
versi 16 dengan modeioderated regression analysiangdisajikanpada Tabeb.

Tabel 6.
Hasil Uji Moderated Regression Analysis

Variabel Coefficient T-Hitung P-Value
Tipe Industri Centering 0.116 5.05 0.000
Kepemilikan InstitusionalCentering 0.038 0.72 0.474
Profitabilitas Centering -0.003 -0.20 0.841
Tipe Industri XProfitabilitas Centering -0.010 -2.45 0.016
Kepemilikan InstitusionalCentering 0.023 2.14 0.034
_cons 0.740 70.06 0.000

F Hitung: 8,03

P-Value > F Hitung: 0,000

R-square 0,211

Adj Rsquare 0,184
SumberData Penelitian, 2025

Temuanuji regresi moderasi melalui pendekathtoderated Regression Analys{®RA)
menunjukkan bahwa model signifikan secara simultan dengan nilai F sebesar 8,03 dan probabilitas
sebesar 0,000 pada tingkat signifikansi pBrsen Nilai Adjusted R-squared sejumlah 0,184
mengindikasikan bahwa model mampu menjelasl®a persenvariasi pengungkapan emisi karbon,
sementarasisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar modgtrikut ialah grsamaan regresi
berdasarkahasil pengujian:

Y = 0,740 + O07Q,106KIX @10X038&ére ¢ &B&X. ... ééé. . (4)

Berdasarkan hasil tersebut, variabel tipe indbsrpengarulsignifikan terhadap pengungkapan
emisi karbon dengan nilai koefisienejsmlah 0,116 serta p-value 0,000. Kondisi tersebut
mengungkapkahahwa perusahaan yang bergerak di sektor intensif kagsony kalimemiliki tingkat
pengungkapan yang lebih tinggi. Variabel kepemilikan institusional memiliki koefisien pepitifilah
0,038, namurp-value sejumlah0,474 mengindikasikan bahwa pengaruhnya tidak signifikan secara
statistik. Variabel profitabilitasnenghasilkarkoefisien negatisenilai-0,003 dengap-value 0,841,
artinya tidak ditemukanpengaruh langsung terhadap pengungkapan emisi karbon. Untuk variabel
interaksi,hasilmenunjukkan bahwa interaksi antara tipe industri dan profitabilitas memiliki koefisien
0,010sertap-value0,016, yang berarti profitabilitas secara signifikan memperlemah hubungan antara
tipe industri dan pengungkapan emisi karbon. Sementara itu, interaksi antara kepemilikan institusional
dan profitabilitasnenghasilka koefisiensenilai0,023 dengap-value0,034, yang menunjukkan bahwa
profitabilitas secara signifikan meningkatkan pengaruh kepemilikan institusional terhadap
pengungkapan emisi karbon.

Uji kesesuaiamodel (uji F)diterapkan gunamenguiji signifikansi simultan antara variabel
independen dan moderasi terhadap pengungkapan emisi kafbamuan menghasilkannilai
probabilitas sejumlah 0,000, lebihrendah dibandingka®,05, yangmengindikasikan bahwa tipe
industri, kepemilikan institusional, dan profitabilitas sebagai variabel moderasi becsamaarlan
signifikan mempengarutpengungkapan emisi karbofiemuanregresimenghasilkannilai R-square
sejumlah0,211,artinyavariabel tipe industri, kepemilikan institusional, profitabilitas, serta interaksi
moderasi mampu menjelaskan 2pgrsenvariasi dalam pengungkapan emisi karbon. Karena model
melibatkan lebih dari dua variabel independen, pengguidpisted Rsquaredinilai lebih tepat. Nilai

Pengaruh Tipe Industri dan Kepemilikan Institusional pada Pengungkapan Emisi Karbon dengan Profitabilitas
sebagalVariabel Moderasi,
Ni Wayan Ratna Sa& Ni Ketut Rasmini



150 e-ISSN: 23373067

Adjusted Rsquaresejumlah0,184 mengindikasikan adanyB8,4 persenvariasi pengungkapan emisi
karbon dijelaskan oleh model, sementara sisaapaniahi81,6perserdipengaruhi oleh variabel lain di
luar model.

Berdasarkanemuanuiji t, hipotesis pertama diterima karedidéemukanpengaruh positif yang
signifikan padavariabeltipe industri terhadap pengungkapan emisi karbon depgeadue 0,000.
Hipotesis kedua ditolak karena variabetpemilikan institusional tidak menunjukkan pengaruh
signifikan (-value0,474). Hipotesis ketiga dilak, dengartemuan yang menyatakan adanya pengaruh
negatif dan signifikapadainteraksi antaraipe industridenganprofitabilitas terhadap pengungkapan
emisi karbon [§-value0,016), sehingga profitdllas memperlemah hubungan antara tipe industri dan
pengungkapan. Terakhir, hipotesis keempat diterima karena interaksi keeganailikaninstitusional
danprofitabilitasberpengarulpositif signifikan p-value0,034), yang berarfirofitabilitas memperkuat
hubungan antara kepemilikan institusional dan pengungkapan emisi karbon.

Temuan studi neandakan adanya pengaruh positif ptida industri terhadap pengungkapan
emisi karbon, sehingga hipotesis pertama diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan
yang beroperasdi sektor intensif karbon seperti energi, bahan baku, infrastruktur, dan transportasi
cenderung lebih terbuka dalam mengungkapkan informasi emisi dibandingkan sektor Biindiyizi
sesuaidengan temuariu et al. (2023) Tyas et al. (2024) dan Putri & Hermi (2024)yang
mengungkapkanbahwa perusahaan intensif karbon merespons tekanan masyarakat dengan
meningkatkan transparansi. Dukungan serupa juga ditemukan dalam peAglitiari et al. (2023)

Loru (2023) Ramadhani & Venusita (2020)ana & Bernadetta (2021¥aharaniet al. (2022) Haura

& Yuliandhari (2024) Eka Dewayani & Ratnadi (202EertaDewi & Dewi (2024)yang semuanya
menunjukkan bahwa tipe industri memiliki hubungan positif terhadap tingkat pengungkapan emisi
karbon. Hal ini konsisten dengan teori legitimasi, perusahaan berupaya memperoleh dan
mempertahankan legitimasi sosial melalui pengungkapan isu lingkungan.

Studiini menguiji hipotesis bahwa kepemilikan institusiosetara positiberpengaruh terhadap
pengungkapan emisi karboremuaryang diperoleimenunjukkan arah hubungan postiftap secara
statistik tidak signifikang-value> 0,05),dengan begithipotesis kedua tidak dapat diterimf@muan
ini mengindikasikarkeberadaan investor institusional dalam struktur kepemilikan belum mendorong
secara langsung praktik transparansi lingkung&muan ini sesuai dengan studi yang dilaksanakan
Choiet al. (2024) yang menyebutkan tidak semua institusi memiliki orientasi pada keberlanjutan, serta
temuanRosita et al. (2024) yang menunjukkan bahwa institusi cenderung bersikap pasif dalam
mendorong pengungkapaBPukungan tambahan datang dari st@ditri et al. (2022) Eleshya &
Warnida (2023)Pratama (2021)Sari & Budiasih (20225an Syavaet al. (2025) yang menjelaskan
bahwa investor institusional besar lebih mengandalkan akses internal ketirdyasmaransi publik,
sehingga tidak selalu mendorong peningkatan pengungkapan emisi karbon di ruangVimutgécu
pada teori legitimasi, perusahaan akan merespons tekanan eksternal dengan meningkatkan keterbukaan
informasi, namun hasil ini mengindikasikan bahwa pengaruh legitimasi dari investor institusional belum
cukup kuat.

Moderasi profitabilitas pada tipe industri menunjukkan bahwa profitabilitas memperlemah
hubungan antara tipe industri dan pengungkapan emisi karbon, sehingga hipotesis ketiga dinyatakan
ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dari sektor intensif karbon cenderung lebih
terbuka dalam pengungkapan emisi, namun kecenderungan tersebut menurun ketika profitabilitas
perusahaan tinggi. Hasil ini diperkuat oleh tem@astreich & Tsiakas (2024rngmengungkapkan
bahwa perusahaandengan kinerja keuangan tinggi cenderupgnuh pertimbangandalam
menyampaikan isu lingkungan untuk menghindari tekanan publikungan tambahan datang dari
penelitianMora Rodrigueet al.(2020) Yu et al.(2020) danKhatibet al.(2023) yang secara konsisten
mengindikasikanprofitabilitas dapat memperlemah pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan
emisi karbon.Berdasarkan teori legitimasi, hal ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan yang telah

Pengaruh Tipe Industri dan Kepemilikan Institusional pada Pengungkapan Emisi Karbon dengan Profitabilitas
sebagalVariabel Moderasi,
Ni Wayan Ratna Sa& Ni Ketut Rasmini






